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PENGARUI I J UIⅥ LAⅡ ELEPI I EN Dt t CraR TERⅡADAP Gン巳ⅣPADA
AMENA YAGI I I IN― ″ 璽リ

EX. Si gi t  W10■ 01, Endah Set yani ngsi h2, Edwi n Darmawan2

∠BSZR4F

И′ た′ α ″ θt t Pα b“  ″ ″α″ ″ ″  yα ″ g sα ηg7′  ′ ι nt i ng dal a薇  肋″ ″ ″ f bsi  wi κ l css.  コをια″
b″ ″ r J t t si  FJ o“ らα昭 騰 Q腱ま Frabθ パ t ( U薔) ″ 加 J りη  μ dα  7″ ″ 爾″ α  J i gη お

“
″ ″

yα ″ g bα η αルdi 騨′ α麟
“

αdα ね力∠η″ ″ α ]贄電r i  Pada′ θ″ θJ i ″ α″ J "f  J i ra″ εαηg α″ ″ ″ α X"「 シリ4g
‐ α′

“
θ″θrt t α  rあ

“
bα ″g″ γ あガれた

“
θ′ , 哩らθr"crα S′ ′ αあル 滋θ∬′ 2, イ ー ‐ Dθ

“
gα ″

″ θ
“
8Й J ′ ″rg′ αrα

“
θたr ρα〃α′ば 4`ecraち ″ れ, ″ あη ノα″ たθル″ θ″ ″ ″ εゎ4 f zπ υ

“
θαr〔F′

ただθb″ ′ 滋ψα′ グレηα′ i sas′ 物″ . Pθ ″gα
“
α″ ′ ″ た滅zt t η 露″′″たσ力″ &ζ α 9ノ露

“
ル乃θル″ θ″ di reθ ゎ∴

Pθ ″ r‖ 酢 l α 認ノ露″ ″ 力 gた″ θ″ 静 ec・rarたり α″ dt t a′ ″ θ′ i ngb′ 滋r″ 〔Fr″ α ″ ″ ″ ′ ら ッα J ′ η ぬ 五 一

3a2ィ dB″ み″ &ζ α - 2Zf 2凋″ . 助″ 滋 i ″ ブzrga勲″ α″ Fra″ BacL Rarれ ″ ″ mdi as′ 滋И
bθ α″ l 17: dt h padα  α″た′ α 肋 ∫〃 dari  pθ ″ gα ″ at an滋 ′ αdal ah α″た″ α [嗜 dg″ 〔Fr∂ ′ ル″ g″

di FeCわ ″ ″ θt t p“ 守a′ ′ ο滋力″
` ド

J yα ″g pal ″ gた段77̀ 力 , ルry″ らθα
“
wi dt hた r ′ 物θ′′ ッα〃露2θ

θ力 ″
Fra″ ′ Bα εたRα ″ ο ∫θらcsar a62.
施 ″ ル″

“
c′ rИ ″た″ α I化

=ち
E′ θ

“
θ″ D′ ″ εゎろ″ γ

I .    Pendahul uan

Kemauan t cknol ogi  wJ κ ル∬ di  era gl obal i sasi  dari  wakt u ke wakt u semat t n meni ngkat ,
hal  i ni  l nembuat  kebut uhan manusi a akan i nf ol l l l asi  l nenJ adi  sangat  pent i ng. Proscs perni ndahan
i nf ol l l l asi  dari  sumber ke peneri l na dal al ■ komuni kasi  el ekt roni k t ersebut  mut l ak mcmerl ukan
suat u ant ena.

Pri nsi p dasar dari  Ant ena di asumsi kan sebagai  pcrangkat  yang benngsi  unt uk
meFni ndahkan energi  gel ombang el ckt romagnet i k dari  mcdi a kabel  kc udara at au sebal i knya dari
udara ke medi a kabel .  」eni s―J eni s ant ena ada bermacam― macam ant ara l ai n ant ena ka、 vat , ant ena
pe111l ukaan, ant ena bersusun, ant ena ref l ekt or, ant ena l ensa, ant ena i ni krost r i p.

Pada kesempat t n i ni  penul i s merancang sebuah Ant ena ragJ  yang merupakan sal ah sat u
bagi an dari  ant ena bersusun, ant ena i ni  banyak di gunakan unt uk ant ena Tヽ L t et api  di sarnpi ng i t u
j uga dapat  di gunakan unt uk memancarkan dan meneri ma gel ombang″ ′ .

Ant ena ragi  di t emukan ol eh 2 orang prof essor asal  J epang yang bemama Pro■ Hi det sugu
Yagi  dan Shi nt aro UDA dari  i bり っ し物ルθお′夕・[ 6] Ant ena Yagl  mempunyal  pol a radi asi
di rcθ ′ J θ ″ α′ yang beri ngsi  unt uk Fnemancarkan dan l l ncneri r l l a gel ombang.

: J urt t san Tel mi k EI chけ o
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Gambar l. Antena Yagi

Performa antena sering dinyatakan dalam pola bidang-E dan pola bidang-H nya. Untuk

antenna yang terpolarisasi linier, pola bidang-E didefinisikan sebagai bidang yang mempunyai

vektor medan listrik dan arah radiasi yang maksimum, dan bidang H sebagai bidang yang

mempunyai vektor medan magnet dan arah radiasi yang maksimum.

Antena I'agz dilengkapi dengan pengarah dan pemantul, semuanya terdiri dari tiga bagian

yaifri Driven, Reflector dan Direclor seperti terlihat pada Gambar 1. Bagian Driven adalah titik
catu dari kabel antena, biasanya panjang fisik Driven adalah setengah panjang gelombang dari

frekuensi radio yang dipancarkan atau diterima. Bagian ReJlector adalah bagian yang berfungsi

sebagai pemantul sinyal yang ditempatkan di bagian paling belakang dari antena Yagi. Bagian

Director adalah bagian pengarah pancaran antena dan merupakan elemen yang paling pendek.

Pada penelitian ini dirancang antena Yagi dengan beberapa jumlah elemen dengan tujuan

mengetahui pengaruh jumlah elemen director terhadap gain. Selain itu juga diamati pola radiasi,

beamwidth dan Front back Ratio. Dengan demikian dapat diketahui keterarahan antena dari tiap

variasi elemen director. Antena ini dirancang untuk menerima gelombang Wi-Fi yang beroperasi

pada frekuensi sebesar 2,4 GHz.

III. Antena Yagi untuk ll/ift dmllasil Pengujian

Alat yang dirancang berupa sebuah Antena Yagi yang terbuat dari tembaga. Sistem kerja

antena ini berfungsi untuk mengirimkan dan menerima gelombang Wifi yang beroperasi pada

frekuensi 2,4 GHz, maka perlu dirancang ukuran komponen antena Yagi yang cocok untuk

gelombang Wifi. Gelombang elektromagnetik di udara merambat dengan kecepatan c = 3 x

L08m/s. Panjang gelombang yang digunakan untuk gelombang Wifi 2={ = ,"'0,1 :
f 2.4 xt1e

0, 1257■ =12′ 5し
"ι
_    Pada    Ant cna Yagi panjang refieetar adalah

%)":0,5 x 1,2,5crn: 6,25cm , sedangkan panjang driven adalah 0,92x%)":0,92 x
0,5 x 12,5 : S,TScm.Jarakantarelemenantenaadalah %)": % x 12,5 : 3,125cm.

Antena adalah alat yang dapat berfungsi mengubah getaran listrik dari radio menjadi

getaran elektromagnetik yang disalurkan melalui udara. Ukuran fisik dari pola radiasinya akan

０
０
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s∝ara dengan pani arl g gebmbangnya. Scl l l l l aki n t i nggi  f rekuensi nya, ant nanya akan semaki n
kedl . Kedua perangkat  radi o harus bckeJ a pada f rekuensi  yang samt t  dan t t t ena akan
mel akukan dua pekeJ aan Sekal i gus, mcngi r i m dan meneri ma si gnal . J eni s ant ena yang di pasang
harus sesuai  dengan si st em yang di rancan3 j uga di Sesuai kan dengan kebut uhan penyebaran
si nyal nya. Ada duaj eni s ant ena secara umum yai t u di reksi onal  dan omni di reksi onal . Pol a radi asi
di rect i onal  yang di hasi l kan ol eh ant cna Yagi  dapat  di l i hat  pada cont oh Cambar 2

Gambar 2. Pola Radiasi Directional pl

Sebagai pemancar dan penerima gelombang Elektromagnetik. Bentuk antena bermacam-

macam sesuai dengan desain, pola penyebaran dan frekuensi gain. Panjang antenna secara efektif
adalah panjang gelombang frekuensi radio yang dipancarkannya.

Pola radiasi suatu antenna didefinisikan sebagai bentuk grafis dari sifat radiasi antenna

sebagai fungsi dari koordinat ruang. Sebagian besar pola radiasi ditentukan dalam daerah medan
jauh (far-field region) dan ditunjukkan sebagai fungsi dari koordinat arah. Sifat-sifat radiasi

meliputi intensitas, kuat medan, fasa atau polarisasi radiasi.[4]

Antena yagi pada dasarnya terdiri dari sejumlah elemen, yang berukuran separuh panjang

gelombang - Driven elemen atau elemen aktif pada Antena Yagi sepadan dengan Antena Dipole

dengan input ditengah, seperti Antena Dipole separuh gelombang. Paralel dengan driven elemen,

dan yang berkisar dan. 0,2 ke 0,5 panjang gelombang pada kedua sisinya, adalah tangkai atau

kawat lurus yang dianggap reJlector dan director ( pengarah ), atau elemen pasif. Sebuah

reflectar ditempatkan dibelakang driven elemen dan agak lebih panjang daripada separuh panjang

gelombang

Director ditempatkan di muka driven elemen dan agak lebih pendek daripada separuh

panjang gelombang sebuah Yagi biasanya mempunyai satu reflektor dan satu atau lebih director.

Antena mempropagasikan energi medan elektromagnetik ke aruh driven elemen sampai ke

director, dan paling peka terhadap energi medan elektromagnetik yang datang dalam arah ini.

Pengujian dilakukan dengan cara menghubungkan antena yagi dengan perangkat Spektrum

Analyzer, kemudian antena dipole dihubungkan dengan Signal Generator. Kedua antena diatur

tepat berhadapan seperti terlihat pada Gambar 3. Catat sinyal yang dipancarkan pada Signal

Generator dan signal yang diterima Spehrum Analyser. Pengujian pola radiasi sebuah Antena

Yagi dimulai dari 6 elemen, 7 elemen, 8 elemen hingga 9 elemen directar dengan tujuan

membandingkan gain dari variasi jumlah elemen antena tersebut. Pengujian dilakukan dengan

memutar antena Yagi Directional dari sudut 0osampai 360oterhadap antena dipole-

ゴ
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Gambar 3. Caru Pengujian Pola Radiasi

Untuk menggambar pola radiasi pada Antenna Chart Pattern hasil pengujian dalam bentuk

dBm harus dirubah kedalam bentuk dB dengan cara masing-masing sudut dinormalisasi terlebih

dahulu untuk menentukan titik maksimum dengan rumus dBm: l0 log x.[] Kemudian hasil

normalisasi masing-masing sudut dibagi dengan titik maksimum untuk mencari nilai Xn. Setelah

mendapat nilai Xn nilai dari masing-masing sudut diubah ke dalam bentuk desibel dengan rumus

l0 log Xn. Hasil pengujian antena Yagi 6 elemen director sampai dengan 9 director dapat dilihat

pada Tabel 1 sampai dengan Tabel 4. Sedangkan pola radiasi dari tiap elemen direetor dapat

dilihat pada Gambar 4 (a\ sampai dengan Gambar 4 (d).

'abel 1. Hasil Pensuiian I Antena Yaei 6 Elemen densan Polarisasi

Sudut dBm Numeri c( X) Xn dB
0° - 30, 24 9, 46. 10‐

4
1 0

30° - 31, 16 7, 66. 104 0, 8090 ‐ 0, 92
60° 41, 63 6, 87. 10つ 0, 0730 - 11, 37

70° - 43, 12 4, 88. l o~D 0, 0520 - 12, 84

80° - 45, 40 2, 88. 10~' 0. 0300 - 15, 22

90° - 47, 12 1, 94. 10~D 0, 0210 - 16, 78

120υ 48, 56 1, 39。 10~D 0, 0147 - 18, 33

150υ - 48、20 1. 51。 10~D 0. 0160 - 17. 96

160υ 43, 12 7, 38. 10~D 0, 0780 - 11, 08

180° - 35、42 3. 87. 10‐
4 0, 3030 - 5. 19

190υ - 35, 12 3, 08。 10‐
4 0, 3250 - 4988

200° - 34、 10 3. 80. 104 0. 4020 - 3、96
210° - 38, 40 144。 104 0, 1520 - 8, 18

240° - 44, 30 8, 67. 10~D 0, 0390 - 14, 09

270υ - 40, 62 8, 67. 10つ 0, 0920 - 10, 36

300° ‐38, 80 1, 32. 10~4 0, 1390 - 8, 57

330υ - 34, 30 3, 71. 10~4 0, 3920 - 4, 07
360° - 30. 24 9, 46. 10 1 0

Horizontal

Tabel 2- Hasil Penguiian I Antena Yagi 7 Elemen dengan Polarisasi Horizontal

Sudut dBm Numeric (X) Xn dB
0° - 28, 40 1,44.10'5 I 0
30° ‐31, 42 7. 21. 10 0, 499 ‐3, 02
60° - 55, 20 3, 06. 10・ 0. 0021 - 26. 8

70t ' - 42, 75 5. 31. 10~D 0, 037 - 14, 4

83
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80° - 48, 16 1, 53. 10‐ D 030106 …1998
90° - 46, 5 2, 24. 10~D 0, 016 - 18, 1

120υ 42, 7 5, 37. 10つ 0, 037 - 14. 3

150υ 4. 37 3, 66. 10‐
D 0, 025 - 16。0

1́60υ - 40. 12 9973. 10‐
D 0. 067 - 11. 7

180υ …36. 34 2, 32. 104 0, 161 - 8, 0

190υ - 35, 8 2, 63. 10→ 0, 182 - 7. 4

200° - 35, 26 2, 98. 104 0, 206 - 6, 9

210υ - 37. 4 1. 82. 104 0, 126 - 8っ99
240° - 40, 8 8, 32. 10~) 0, 058 - 12. 4

270υ - 4432 3、 80。 10‐
D

0、026 - 15, 8

300° - 48, 6 1, 38_10~) 0, 0096 - 20, 18
330υ - 3438 3. 31. 104 0, 230 - 6, 4

360υ - 28, 40 I,M.IO-J 1 0

Sel ni nt t r : ヽ asi ot t RI  Tek選 o=発gi 塾‐醜P壁 : er d塁恐Tt t l ekol l l 醤塾盤議5i

Tabel 3. Hasil Pengujian I Antena Yagi 8 Elemen dengan PolarisasiHorizontal

Tabel 4. Hasil Pengujian I Antena Yagi 9 Elemen dengan Polarisasi Horizontal

Sudut dBm Numeri c( X) Xn dB
0° ■27, 52 1, 77. 10‐ ` 1 0
30° ‐35, 24 0, 30. 10~' 0. 17 - 7. 8

60° - 46, 53 0, 22. 104 0, 013 - 19, 03
70° =47, 21 0, 19。 10‐

4 03011 - 19. 7

80° 二47. 79 0. 17. 104 0, 0094 - 20, 3

90° - 46, 93 0,20.10-4 0, 012 - 19. 4
12σ - 55。76 0. 26. 10~D 0, 0015 - 23
150υ - 39, 5 0, 11. 10~J 0, 063 …11. 99
160υ - 39, 14 0. 12. 10づ 0, 069 - 11, 62
180° - 44, 21 0, 38. 10~4 0, 021 …16. 70
190υ - 43. 34 0. 46. 104 0, 026 - 15, 8

200° - 39, 75 0, H. 10‐ J 09060 ‐ 12. 23
210° - 43. 5 0. 45. 104 0, 025 - 16, 02
240° - 39, 6 1, 10. 10→ 0, 062 - 12. 08
270° - 46. 5 2, 24. 10。 0, 013 - 18, 86
300° - 46, 8 2, 09. 10~' 03012 - 19: 21

330υ - 35, 4 3, 02_104 0, 017 - 7, 7

360° - 27, 52 1, 77. 10~' 1 0

Sudut dBm Numeric (X) Xn dB
0° - 27, 12 1, 99. 105 1 0
30° - 37, 22 1. 90. 10~j 0, 965 - 0ぅ 15

609 - 39, 54 0. 11. 10~4 0, 057 - 12, 40
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( → ( b)

■■ ■

異: 基奮||
: I Fl l : |■ ‐‐

( C)

GambaF 4。 ( → . P01a Radi asi  Ant ena Yagi  6 el emen
( b) . P01a Radi asi  Ant ena Yagi  7 el emen
( C) . P01a Radi asi  Ant ena Yagi  8 ol emen
( d) . POl a Radi asi  Ant ena Yagi  9 el emen

Berdasarkan Tabel  l  sampai  dengan Tabe1 4 t crl i hat  bahwa dengan penambahan el emen
di rect or dapat  meni ngkat kal l  gai n, yai t u dan T30, 24 dBm hi ngga 27, 12 dBm. Berdasarkan
gambar pol a radi asi  di  at as dapat  di hi t ung besarnya harga Fra″ ′ 」3α σルRaFi a, bert urut―t urut  dan

蹴 就 喘 蹴 讐 乳 l 誌
1鋤

∬誕ぶ ず絲 島 鵬 ポ ]印 ; 辮 温

( d)

70° - 41, 12 0,77.1A4 0, 040 - 14, 00

80° =C2, 32 0. 59. 10~4 0, 030 - 15, 20

90° 潔レ1, 69 0, 36。 104 0, 018 - 17, 35

120υ - 51っ26 0. 75。 10~D 0, 004 - 24、 10
150υ - 43367 0, 43. 104 0, 022 ‐ 16, 50
160υ - 39ぅ58 0. 11. 10‐ ' 0、057 - 12, 50

180υ - 38ぅ68 0, 14. 10‐ ' 0, 070 - 11, 60

190υ - 36, 89 0, 21. 10~' 0. 106 -  9, 75

200じ - 38. 68 0. 14。 10つ 0, 070 - 11, 60

210° - 35, 60 2, 75. l o‐
4 0, 142 -  8, 50

240° - 40, 52 8, 87. 10~D 0, 046 …13, 40
270U - 42, 28 5, 92. 10~) 0, 030 - 15, 23

300t l - 38. 50 1, 41. 104 0, 073 - 11, 37

330° ‐34, 60 3, 47. 104 0, 179 -  7, 50

360° - 27, 12 1, 94. 10~' 1 0

０
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45° 。 Sesuai  dengan hasi l  yang di perol eh i ni  dapat  di si i npul kan ant ena Yagi  dengan 8 el emen

策 篭 : 酬 難
洒 脚 a t t dt t  yang口 hgにmr山 ガ m dengan beam宙壷h yang t t hgにd

III. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Penambahan elemen director dapat meningkatkan gain antena Yagi yaitu -30,24 dBm

untuk 6 elemen dan -27,12 dBm untuk 9 elemen.

2. Antena Yagi dengan 8 elemen mempunyai beamwidth terkecil dibandingkan dengan

variasi elemen yang lainnya yaitu sebesar 200. Jadi antena Yagi dengan 8 elemen ini
yang paling terarah.

3. Gain yang dihasilkan Antena Yagi ini sangat tinggi tetapi dengan beamwidth yang

sempit sehingga tidak dapat menjangkau area yang luas.
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